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ABSTRAK

Orang tua adalah bagian terpenting dalam kehidupan seorang anak. Orang
tua berkewajiban mendidik, membimbing, membangun serta mengarahkan
perkembangan anak terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Karena Perilaku
Hidup bersih dan Sehat sangat penting untuk diajarkan pada anak dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini akan menjawab bagaimana keterlibatan orang tua dalam
membangun Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia dini di Desa
Manduraga Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini
merupakan penelitian study lapangan (field research), dengan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memecahkan permasalahan dalam memberikan
gambaran fakta-fakta yang tampak pada saat penelitian. Responden penelitian ini
adalah orang tua terutama ibu yang mempunyai anak usia dini. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, display data, verifikasi data,
dan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterlibatan orang tua dalam
membangun Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia dini dengan tiga
jenis keterlibatan yaitu 1) Keikutsertaan, yang dibuktikan dengan orang tua
terutama ibu yang selalu mendampingi anak-anaknya dalam perannya sebagai
pendidik, guru, motivator, Suporter, fasilitator dan menjadi contoh atau model
bagi anaknya. 2) Aksesibilitas orang tua yang maksimal serta 3). Tanggung
jawab orang tua dalam hal kesejahteraan dan perawatan anak sehingga anak
menjadi terbiasa hidup bersih, mandiri, disiplin, dan tanggung jawab.

Kata Kunci : Keterlibatan Orang tua, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), dan Anak Usia Dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan
orientasi hidup sehat dalam budaya perorangan, keluarga dan masyarakat
yang bertujuan untuk meningkatkan, memelihara dan melindungi kesehatan
baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial. PHBS merupakan perilaku
yang harus dilakukan dan dipraktikan secara terus menerus agar menjadi
kebiasaan. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah semua perilaku yang
dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat
menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan ikut serta berperan aktif
dalam kegiatan kesehatan di masyarakat.' Dengan tujuan agar terbentuk
masyarakat yang menerapkan kebiasaan berperilaku hidup bersih dan sehat
pada kesehariannya yang merupakan upaya meningkatkan derajat kesehatan
pada tatanan rumah tangga atau lingkungan masyarakat.?

Berkaitan dengan hal ini, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang kesehatan yang menyatakan bahwa derajat kesehatan masyarakat
setinggi-tingginya dicapai melalui penyelenggaraan pembangunan. Kesehatan
tidak bisa terlepas dari masalah yang berkaitan erat dengan kebersihan.
Menurut Bloom derajat kesehatan dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu 1. faktor
lingkungan, 2. faktor perilaku, 3. faktor keturunan dan 4. faktor pelayanan
kesehatan. Dari keempat faktor tersebut, faktor kedua, yaitu faktor perilaku
sangat berpengaruh dalam kesehatan seseorang, terutama dalam penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) baik di lingkungan pribadi,

keluarga, maupun masyarakat.®

! Maryunani, Anik. 2018. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Jakarta Timur: CV.
Trans Info Media, him.26.

2, Wati, Puput D. C. A dan llham A. R. 2020. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
Masyarakat di Kelurahan Rangkah Kota Surabaya”, Jurnal promkes: The Indonesia Journal of
Health Promotion and Health Education. Vol. 8 No.1, him. 47-58.

® Wati, Puput D. C. A dan Ilham A. R. 2020. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
Masyarakat di Kelurahan Rangkah Kota Surabaya” ..., him.192-199.



Sampai saat ini perilaku hidup bersih dan sehat telah menjadi satu
perhatian khusus bukan hanya bagi pemerintah tapi juga menjadi perhatian
dunia, karena PHBS dijadikan sebagai tolak ukur dalam mencapai
peningkatan kesehatan pada program Substainable Development Goals
(SDGs) tahun 2015-2030. SDGs merupakan salah satu bentuk upaya
peningkatan kesehatan dalam mencegah masalah kesehatan yang
menimbulkan dampak jangka pendek pada tiga tempat, antara lain pada
lingkungan anggota keluarga, masyarakat umum, serta sekolah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat ada tiga, yaitu: 1. Faktor Pemudah (Predisposing factor) adalah
faktor dasar seseorang dalam berperilaku. Sikap ini mencakup tingkat
pengetahuan seseorang serta sikapnya dalam menerapkan PHBS di
masyarakat. 2. Faktor Pemungkin (enabling factor) yang merupakan pemicu
suatu perilaku tindakan agar terlaksana. Faktor ini meliputi tersedianya alat
atau fasilitas kesehatan bagi rumah tangga, misalnya tersedianya sumber air
bersih, tersedianya jamban yang sehat dan tempat pembuangan sampah.
3. Faktor penguat (reinforcing factor) faktor ini merupakan perwujudan dari
sikap seseorang atau petugas kesehatan, tokoh agama dan tokoh masyarakat
yang dijadikan panutan bagi masyarakat dalam melakukan tindakan pada
lingkungan masyarakat. PHBS akan sukses apabila semua orang mau dan
mampu terlibat dalam menggalakan program pemerintah tersebut.*

Secara umum terdapat beberapa tatanan PHBS yaitu, 1) PHBS rumah
tangga, 2) PHBS Masyarakat, 3) PHBS Sekolah, 4) PHBS tempat Kerja, 5)
PHBS Sarana Kesehatan, 6) PHBS tempat-tempat umum dan 7) PHBS pada

anak usia dini. °

* Wati, Puput D. C. A dan Ilham A. R. 2020. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
Masyarakat di Kelurahan Rangkah Kota Surabaya”, Jurnal promkes: The Indonesia Journal of
Health Promotion and Health Education. Vol. 8 No.1, him.47-58.

®> Mardiati, Retno. 2009. Perilaku Hidup Bersih dan sehat Anak Usia Dini. Lampung:
Guru PAUD 2(3), him 9.



Adapun perilaku Hidup bersih pada anak usia dini antara lain:
1) Memenuhi kebutuhan gizi,

2) Membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya,
3) Menjaga lingkungan tetap bersih,

4) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan,

5) Mandi,

6) Menggosok gigi, dan

7) Berpakaian rapi.’

PHBS dalam keluarga tidak lepas dari keterlibatan orang tua dalam
membangun kebiasaan pada anggota keluarga terutama anak usia dini, yang
memang masih membutuhkan pendidikan, bimbingan serta pengarahan dari
orang tua secara langsung, bukan dalam waktu yang singkat tapi sepanjang
waktu dan dengan proses yang berulang-ulang. Karena pada dasarnya
menjaga kesehata itu sangatlah penting untuk diterapkan pada anak usia dini
karena pada anak-anak rawan terkena penyakit karena daya tahan anak-anak
belum sekuat daya tahan orang dewasa, selain itu juga anak-anak sering
memasukan tangan kedalam mulut, benda apapun yang dia pegang, sehinga
tidak tahu apakah benda itu kotor atau bersih, hal itu yang menjadi bahaya
apabila orang tua tidak terlibat dalam pengajaran tentang perilaku hidup
bersih dan sehat.’

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam keluarga biasanya
diterapkan melalui pola-pola pembiasaan yang dicontohkan orang tua di
rumah terhadap anaknya. Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat yang
bisa kita ajarkan pada anak dari yang sederhana yang biasa dilakukan antara
lain membisakan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dengan
mencuci tangan memakai sabun setelah melakukan aktifitas ini akan
mencegah kuman masuk kedalam tubuh sehingga anak terlindungi dari

berbagai penyakit, memotong kuku, membersihkan rambut, membersihkan

® Alwisol. 2009. Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press, him.292.
" Tabi’in, A. 2020. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada Anak Usia Dini
sebagai Uapaya Pencegahan Covid 197, Jurnal Edukasi AUD. Vol. 6, No. 1, him. 58-71.



gigi dan mulut, mandi, memakai pakaian yang bersih dan membuang sampah
pada tempatnya.

Agar anak tertarik dan senantiasa terbiasa dengan perilaku hidup
bersih dan sehat di rumah, maka orang tua harus menyediakan sarana
prasarana sebagai pendukung tersebut, misalnya orang tua menginginkan
anak untuk senantiasa mencuci tangan dengan benar maka orang tua harus
menyediakan tempat cuci tangan dan sabun yang mudah terjangkau oleh
anak-anak, menyediakan tempat sampah, menyediakan ember kecil atau
peralatan menggosok gigi, menyediakan jamban yang bersih dan
membiasakan membawakan bekal makanan ketika anak ke sekolah supaya
anak tidak jajan sembarangan. Membawa bekal makanan yang sehat dari
rumah atau membuat makanan ringan sendiri yang dibuat oleh orang tua
bukan hanya bias menjaga kesehatan anak di sekolah, tetapi mengajarkan
anak supaya berhemat.

Keterlibatan orang tua dalam menanamkan pembiasaan perilaku hidup
bersih pada usia dini sangat penting dilakukan. Banyak manfaat yang didapat
jika kita mengajarkan perilaku hidup bersih pada anak, karena jika anak
dikenalkan hidup bersih dan sehat sejak dini maka anak akan memiliki
perilaku hidup bersih dan sehat di kemudian hari, dimanapun dan kapanpun
anak akan tetap melakukan perilaku hidup bersih yang artinya anak usia dini
yang punya perilaku hidup bersih tidak akan mengurangi atau kehilangan
tahap tumbuh kembang selanjutnya.

Teori modeling Bandura menyatakan bahwa anak belajar dari
bagaimana orang dewasa memperlakukannya. Anak usia dini juga belajar dari
apa yang mereka lihat, dengar dan dari pengalaman tentang suatu kejadian.
Belajar melalui observasi jauh lebih efisien dibandingkan belajar melalui
pengalaman langsung.® Oleh karena itu, perilaku hidup bersih dan sehat
sangat penting dilakukan di lingkungan anak.

Orang tua punya peran penting dalam menumbuhkan perilaku hidup

bersih dan sehat pada anak usia dini, terutama ibu sebagai madrasah awal

& Alwisol. 2017. Psikologi Kepribadian (Rev, Ed). Malang: UMM Press, him. 308.



bagi anak, harus berperan aktif dalam rangka melatih kebiasaan hidup bersih
dan sehat pada anak. Apabila orang tua yang menjadi contoh tidak peduli
dengan kebersihan dan kesehatan maka anak juga tidak peduli dengan
kebersihan dan kesehatan. Begitu pula sebaliknya, apabila orangtua peduli
dengan kebersihan dan kesehatan maka anakpun akan peduli dengan
kebersihan dan kesehatan.

Salah satu faktor penentu kesehatan dalam diri manusia adalah
perilaku hidup bersih yang dilakukan setiap hari. Melalui pesan kesehatan
yang intens antara orang tua dan anak maka perilaku sehat tersebut akan lebih
mudah terbentuk. Setiap orang tua mempunyai cara tersendiri dalam
membimbing, mendidik dan mengajarkan anaknya dalam membentuk
perilaku hidup bersih dan sehat yang dimulai dari lingkungan keluarga.

Dari beberapa dasar di atas, perilaku hidup bersih dan sehat menjadi
hal yang pokok dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini kehidupan manusia
sangat dipengaruhi oleh badan yang sehat dan lingkungan yang bersih, untuk
menjaga pola hidup yang sehat yang nantinya memberikan pengaruh positif
bagi kesehatan seseorang. Begitu juga sebaliknya jika seseorang kurang
memperhatikan kesehatan dan kebersihan lingkungan maka dampak yang
akan terjadi adanya berbagai virus atau penyakit yang akan menyerang tubuh
sehingga ia tidak lagi merasakan kesehatan. Oleh karena itu, seseorang perlu
menjaga gaya hidupnya dengan baik dan teratur untuk mendapatkan hidup
sehat.

Desa Manduraga merupakan salah satu Desa yang terdapat di
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga. Desa yang terletak di
perbatasan Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Banyumas. Di Desa
Manduraga terdapat 2 Dusun, yaitu Dusun 1 atau biasa disebut Grumbul
Kepering dan Dusun 2 atau Grumbul Sabrang Kulon. Dan penelitian ini akan
fokus pada masyarakat di Dusun 2 Grumbul Sabrang Kulon, dimana sebagian
besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai buruh pabrik, buruh tani

dan petani.



Sebenarnya sudah ada beberapa program tentang kesehatan yang
dilakukan oleh Bidan Desa, Kader Posyandu dan Pemerintahan Desa
Manduraga, tetapi program yang langsung berkaitan dengan Perilaku Hidup
bersih dan Sehat yang bersifat khusus untuk anak usia dini belum pernah
dilakukan. Berdasarkan latar belakang masalah ini, peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang “Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat Pada Anak Usia Dini Di Desa Manduraga
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga”.

B. Definisi Operasional
1. Keterlibatan Orang Tua

Kata keterlibatan berarti mengandung partisipasi aktif dan
mengandung pengertian berulang adalah pengambilan bagian atau
pengikutsertaan. Jika dihubungkan dengan keterlibatan orang tua berarti
kegiatan yang berkesinambungan dari waktu ke waktu dari satu tahap ke
tahap berikutnya. Keterlibatan orang tua adalah orang tua yang ikut
mengurusi suatu masalah anak yang melibatkan mental dan emosi yaitu
tentang bagaimana cara orang tuanya memberikan bimbingan belajar di
rumah, memperhatikan dan memenuhi kebutuhan alat yang menunjang
pelajaran, memberikan dorongan untuk belajar, memberikan pengarahan
pentingnya belajar dalam rangka untuk mencapai tujuan serta ikut
bertanggung jawab didalamnya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kerlibatan
itu hampir sama dengan perhatian yaitu terutama pada kegiatan yang
ditujukan pada suatu objek. Eisenberg menyatakan, bahwa Kketerlibatan
orang tua adalah peran yang dimainkan oleh orang tua sebagai bentuk
penguasaan terhadap kehidupan mereka dengan mengikut sertakan
dirinya dalam perkembangan anaknya.’ Pendapat lain dari Henderson
dkk mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua merupakan hal yang

sangat penting untuk mendukung belajar anak, baik di sekolah formal

® Pradipta, G. A. 2013. “Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Mengembangkan Literasi
Dini Pada Anak Usia PAUD di Surabaya”, Jurnal Departemen IImu Informasi dan perpustakaan.
Surabaya: Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Airlangga, him 7.



maupun di kursus belajar. Hal ini diperkuat oleh pendapat Hawes dan
Jesney mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua diartikan sebagai
partisipasi orang tua terhadap pendidikan dan pengalaman anaknya. '
Centre for Child Well-Being Universitas Mount Royal
menjelaskan bahwa Kketerlibatan terhadap anak banyak memberikan
pembelajaran untuk mengakses. Dari beberapa penelitian mengenalkan
adanya efek positif yang ditunjukkan dari keterlibatan orang tua terhadap
anak. Menurut Acock dkk, menyebutkan bahwa terdapat tiga tipe
keterlibatan orang tua yang sering digunakan dalam penelitian yang dapat
menjelaskan definisi atau pengertian dari keterlibatan yaitu:
a. Keikutsertaan, dimana orang tua secara aktif terlibat dengan anak,
b. Aksesibilitas, yaitu dimana orang tua ada bersama anak,
c. Tanggung jawab, yang menyangkut pertanggung jawaban orang tua
untuk kesejahteraan dan perawatan anak.*
2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Perilaku adalah tindakan perbuatan seseorang yang dapat diamati
dan dapat dipelajari. Menurut Skinner perilaku adalah reaksi seseorang

terhadap stimulus (rangsangan) dari luar. *2

secara umum perilaku
merupakan tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Sedangkan
hidup bersih adalah suatu kegiatan yang biasa dilakukan untuk
mewujudkan suatu nilai kebersihan pada diri dan lingkungan.*® Hal ini
mengikuti seberapa besar tingkat kesadaran tiap individu akan
kebersihan. Apabila seorang individu telah sadar akan pentingnya suatu
kebersihan, maka pola hidup bersih akan ia terapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Sebaliknya, apabila tingkat kesadaran akan kebersihan

19 Tolada, Titis. 2012. “Hubungan Keterlibatan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Anak
Usia Sekolah di SDIT Permata Hati Banjarnegara,” Skripsi. Jakarta: Fakultas llmu Keperawatan
Universitas Indonesia, him 18.

11 Amariana, Ainin. 2012. Keterlibatan Orang Tua Dalam Perkembangan Literasi Anak
Usia Dini. Surakarta: Naskah Publikasi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta,
him. 9.

12 Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta, him. 114,

3 Maryunani, Anik. 2013. Perilaku hidup Bersih dan Sehat. Jakarta: CV Trans Info
Media, him. 51.



seorang individu rendah, maka pola hidup bersih juga akan jauh dari
dirinya. Menjaga diri sendiri dan lingkungan sangatlah penting. Misalnya
untuk kerapian dan kebersihan badan perlu dijaga setiap saat, seperti
menggunting kuku, mandi dengan terartur, mencuci tangan menggunakan
sabun, gosok gigi, membuang sampah pada tempatnya dan masih banyak
lagi. Hidup bersih dan sehat sangat berkaitan, untuk mewujudkan suatu
nilai kesehatan maka harus berkaitan dengan kebersihan. Nilai pokok
dari kesehatan adalah kebersihan. Sehat akan terwujud apabila
kebersihan telah diterapkan.

Kebersihan tidak serta merta tercipta begitu saja, semua butuh
proses yang berulang dan waktu yang lama. Perlu latihan dan kesadaran
yang penuh dari masyarakat. Perilaku hidup bersih juga perlu diajarkan
sejak dini pada anak. Karena berbagai hal yang disampaikan pada usia
dini memiliki peranan penting yang akan menjadi pondasi seorang
individu di masa dewasanya. Dalam hal ini orang tua punya peran
penting dan terlibat langsung dalam melatih anak-anak mereka terutama
anak usia dini untuk menerapkan perilaku bersih. Menurut Al-Ghazali
anak-anak adalah amanah bagi orang tuanya. Hatinya masih putih, suci
bagaikan permata. Maka jika mereka dikondisikan pada sesuatu yang
baik serta diberi arahan dan diberi pendidikan, mereka akan tumbuh dan
menjadi besar dengan sifat yang luhur dan bahagia dunia akhirat.*

3. Anak usia dini

Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun atau sering disebut
anak prasekolah, memiliki rasa peka dalam perkembangannya dan terjadi
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon berbagai
rangsangan dari lingkungannya.’® Usia 0- 6 tahun seringkali disebut
sebagai usia emas (golden age),yang merupakan masa dimana anak mulai
peka/sensitive untuk menerima berbagai rangsangan. Pada masa ini

perkembangan otak dan motorik berkembang pesat. Mereka mengenali

1 Anis, Muh. 2009. Sukses Mendidik Anak (Perspektif Al-Qur’an dan Hadits).
Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, him. 132.
15 Mulyasa. 2016. Manajemen PAUD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, him. 16.



sekelilingnya dengan meraba, mencicipi, melihat, mendengar dan
membaui apapun yang menarik perhatian mereka. Masa ini merupakan
saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam
mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, seni, sosial, emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri, dan
kemandirian. Secara umum anak usia dini dapat dikelompokkan dalam
usia (0-1 tahun). (2-3 tahun), dan 4-6 tahun).

Latihan atau pembiasaan moral mulai diarahkan kepada aturan
harian dalam keluarga seperti bangun pagi, mandi, makan pagi, bermain,
istirahat, makan siang, tidur, bermain, mandi, makan malam, istirahat dan
tidur lagi. Dari latihan aturan hidup harian, latihan kebersihan diri atau
yang dikenal dengan Toilet Training mempunyai nilai yang cukup
penting tidak hanya dari segi kesehatan tapi juga dari segi pembentukkan
disiplin dan kehidupan teratur. Perkembangan dan pertumbuhan anak
pada usia dini sangatlah penting, maka wajar kalau orang tua, para
pendidik anak usia dini dianjurkan untuk mengetahui dan memahami
perkembangan anak.

Alasan pentingnya memahami perkembangan anak karena
pertama, masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat dan
terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan. Kedua,
pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan selanjutnya. Ketiga pengetahuan tentang perkembangan
akan dapat membantu anak mengembangkan diri, memecahkan masalah
yang dihadapinya. Keempat, melalui pemahaman yang baik mengenai
perkembangan anak maka dapat diantisipasi tentang berbagai upaya
untuk memfasilitasi anak dari sisi keluarga, sekolah dan masyarakat
Desa Manduraga Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga

Desa Manduraga Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga
adalah sebuah Desa yang berbatasan dengan sebelah Utara Desa
Karangsari, sebelah Selatan Desa Blater, sebelah Timur Desa Kalimanah

dan sebelah Barat Desa Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
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Banyumas. Desa Manduraga terdiri dari 2 Dusun yaitu Dusun 1 atau
disebut Grumbul Kepering dan Dusun 2 atau disebut Grumbul Sabrang
Kulon . Wilayah Dusun 1 terdiri dari 2 RW, yaitu RW.1 dan RW.2,
masing-masing RW terdiri dari 5 RT. Sedangkan Dusun 2 terdiri dari 2
RW, yaitu Rw.3 dan RW.4 masing-masing RW terdiri dari 3 RT.
Mayoritas penduduk Manduraga bermata pencaharian sebagai buruh
pabrik, buruh tani, dan petani. Desa manduraga memiliki luas wilayah
sekitar 82 Ha yang terdiri dari 55 Ha lahan pertanian dan 27 Ha
merupakan pemukiman penduduk. Dalam penelitian ini akan difokuskan
di Dusun 2 Grumbul Sabrang Kulon Desa Manduraga Kecamatan
Kalimanah Kabupaten Purbalingga.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:
“Bagaimana Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat pada Anak Usia Dini di Desa Manduraga Kecamatan
Kalimanah Kabupaten Purbalingga?”.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah:
“Untuk Mengetahui Bagaimana Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak Usia Dini di Desa Manduraga
Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga”.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilaksanakan
ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Menambah khasanah keilmuan di bidang keterlibatan orang tua terhadap

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia dini
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Manfaat Praktis
a) Bagi Keluarga
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan orang tua khususnya
yang mempunyai anak usia dini dapat meningkatkan kemampuannya
dalam mendidik, membimbing, membangun dan mengarahkan
anaknya supaya memahami betapa pentingnya menanamkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari sejak usia dini.
b) Bagi Guru
1. Memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan dan kesehatan di sekolah
yang bersangkutan.
2. Hasil penelitian ini bisa sebagai bahan materi dalam pengisian
kegiatan parenting di sekolah.
c) Bagi Peneliti
Menjadikan sumbangan pemikiran bagi pembaca, pendidik dan calon
pendidik, dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan serta pengalaman baru untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya tentang PHBS.
d) Bagi anak usia dini.
Anak yang mendapatkan pendidikan dan pembinaan sejak dini tentang
kebersihan dan kesehatan, diharapkan akan dapat memiliki kebiasaan
bersih dan sehat sampai dia dewasa.
e) Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran pada
masyarakat terutama keluarga tentang keterlibatan orang tua terhadap
perilaku hidup bersih anak usia dini di lingkungan rumah sehingga
masyarakat mampu mengupayakan lingkungan yang bersih dan sehat

serta mampu mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan.
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F. Kajian Pustaka
Beberapa jurnal penelitian yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
adalah:

1) Nurul Ana'® Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih Anak Usia Dini Di

PAUD Melati Jaya Jungkat Kecamatan Siantan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari pembiasaan yang dilakukan oleh guru dalam
membiasakan hidup bersih di sekolah, seperti memotong kuku,
membuang sampah, mencuci tangan dan lainnya, ada anak yang cepat
beradaptasi dengan pembiasaan tersebut dan ada yang lambat. Namun
secara keseluruhan pembiasaan yang dilakukan meningkatkan kemauan
anak untuk hidup bersih di lingkungan sekolah.
Persamaan dengan penelitian adalah sama-sama mengajarkan hidup
bersih terhadap anak usia dini. Sedangkan perbedaannya pada artikel
penelitian ini lingkupnya ada di sekolah sedangkan peneliti mengambil
lingkupnya di desa tempat peneliti.

2) Aswadi, Sukfitrianty Syahrir, Virgilius Delastara, Surahmawati'’
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa-siswi SDK Rita
pada Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur Propinsi
Nusa Tenggara Timur, hasil penelitian jurnal ini menunjukan bahwa di
sekolah tersebut menerapkan tentang PHBS terhadap siswa-siswinya
antara lain mencuci tangan dengan air bersih, tidak mengkomsumsi
jajanan sembarangan, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, olah
raga yang teratur dan terukur, memberantas jentik nyamuk yang ada di
sekitar sekolah, membuang sampah pada tempatnya. Persamaan dengan
penelitian adalah tentang pemahaman anak atau informan tentang
perilaku hidup bersih dan sehat. Perbedaan dengan penelitia adalah pada

subjek, kalau dalam penelitian ini yang diteliti adalah pemahaman

¢ Nurulana. 2016. “Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih Anak usia Dini di PAUD Melati
Jaya Jungkat Kecamatan Siantan,” Arikel Penelitian Universitas Tanjungpura Pontianak, hal.3-14.

7 Aswadi dkk. 2017. “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada Siswa- siswi SDK
Rita pada Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur Provinsi NTT”, The Public
Health Science Journal. Vol. 9, (2), hal. 187-196, Juli-Desember 2017.
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informan dan siswa-siswi terhadap indikator PHBS di Sekolah,
sedangkan peneliti lebih pada pemahaman orang tua terutama ibu
terhadap PHBS di rumah.

3) Magdalena Chori Rahmawati, Naomi Dias Laksita Dewi'® Penanaman
Perilaku Hidup Bersih dan sehat di PAUD Atmabrata, Cilincing, Jakarta.
Hasil penelitiannya adalah membangun kesadaran hidup sehat sejak dini,
memberi pelatihan tujuh langkah cuci tangan, membiasakan anak-anak
untuk mencuci tangan dan mengkonsumsi makanan sehat. Metode
pelaksanaan dilakukan dengan bercerita, Tanya jawab dan demontrasi.
Hasil kegiatan menunjukan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan
kebiasaan peserta didik dalam berperilaku hidup bersih dan sehat yang
terlihat dalam hal kegiatan mencuci tangan, 85% peserta didik dapat
melakukannya sesuai dengan tujuh langkah mencuci tangan yang telah di
simulasikan dan di demonstrasikan. Untuk mengkonsumsi makanan
sehat, 90% peserta didik menikmati makanan sehat dan
menghabiskannya. Persamaan dengan penelitian adalah bagaimana
keterlibatan berbagai pihak terhadap perilaku hidup bersih dan sehat pada
anak usia dini di sekolah. Perbedaanya adalah peneliti fokus pada
keterlibatan orang tua dalam membangun perilaku hidup bersih dan sehat
anak usia dini di rumah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis
merumuskan sistematika pembahasan dalam beberapa bab, adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
dan daftar lampiran. Pada bagian utama, peneliti membagi menjadi lima bab,

yaitu:

8 Magdalena dkk. 2019. “Penanaman Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di PAUD
Atmabrata, Cilincing, Jakarta”, Jurnal Mitra Pemberdayaan Masyarakat. VVol.3 No. 1 Mei 2019,
hal.41-48.
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Bab satu Pendahuluan, pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan secara
umum dan menyeluruh tentang apa yang dibahas dalam proposal
penelitian skripsi ini, yang dimulai dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, sistematika penulisan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab landasan teori yang berisi tentang landasan
teori. Landasan tentang keterlibatan orang tua dalam membangun
perilaku hidup bersih dan sehat anak usia dini, bentuk-bentk keterlibatan
orang tua, pendidikan anak dalam keluarga, keterlibatan orang tua dalam
mendidik anak, faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua.
Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data.

Bab keempat merupakan bab pembahasan hasil penelitian tentang
keterlibatan orang tua dalam membangun Prilaku Hidup Bersih dan sehat
pada Anak wusia Dini. Pada bab pembahasan, peneliti akan
mendeskripsikan dan menganalisis hasil dari penelitian yang telah
disusun, dan disesuaikan dengan teori yang telah dibahas sebelumnya
dan sesuai yang terjadi dilapangan.

Bab kelima berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran,
sebagai bagian dari akhir skripsi ini. Didalamnya peneliti menyimpulkan
semua pembahasan menjadi paragraf kecil yang disertai dengan saran,
diharapkan dengan saran ini dapat memberikan masukan dan manfaat
bagi para pembaca dalam pengetahuannya tentang keterlibatan orang tua

dalam membangun perilaku hidup bersih daan sehat pada anak usia dini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

berikut:
1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai

Keterlibatan orang tua dalam membangun budaya Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat pada anak usia dini di Desa Manduraga Kecamatan Kalimanah

Kabupaten Purbalingga dilakukan melalui 3 jenis keterlibatan yaitu:

a)
b)

c)

Keikutsertaan
Aksesibilitas dan
Tanggung Jawab.

Bentuk-bentuk peran orang tua yang melibatkan diri dalam membangun

aktifitas sehari-hari pada anak usia dini antara lain:

a)

b)

c)

d)

Sebagai Pendidik, orang tua akan mendidik anak melalui pembiasaan
dan menjadi suri Tauladan bagi anaknya.

Sebagai Guru, orang tua mengajarkan anak tentang cara membangun
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dirumah.

Sebagai Motivator, orang tua mengajak anak untuk selalu terlibat
dalam pengambilan keputusan.

Sebagai Supporter ditunjukkan dengan memberikan dukungan moril
maupun materiil yang sangat diperlukan anak.

Sebagai Fasilitator ditunjukan dengan memberikan fasilitas,
pemenuhan kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan pendidikan.
Sebagai Contoh dalam keluarga anak cenderung untuk meniru
kebiasaan orang tuanya. Jadi orang tua akan menjadi agen kontrol

bagi anaknya.

86
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Adapun hasil dari keterlibatan orang tua dalam membangun perilaku

hidup bersih dan sehat pada anak usia dini, anak menjadi:

Terbiasa dengan hidup bersih
Mandiri

Disiplin, dan

Tanggung jawab.

Bagi keluarga

3.
a)
b)
c)
d)
B. Saran
1.
a)
b)
c)
2.

Bagi keluarga yang belum sepenuhnya melaksanakan keterlibatan
dari sisi keikutsertaan, diharapkan lebih aktif lagi dalam
memperhatikan tumbuh kembang anaknya, karena pemahaman
terhadap perkembangan anak adalah faktor penting yang harus
dimiliki oleh orang tua dalam rangka optimalisasi potensi anak.

Bagi keluarga yang belum sepenuhnya melaksanakan keterlibatan
dari sisi aksesibilitas, diharapkan lebih bisa menikmati
keberadaannya bersama anak, meluangkan dan membagi waktu
antara aktifitas dan perhatian terhadap anaknya.

Bagi keluarga yang belum sepenuhnya melaksanakan keterlibatan
dari sisi tanggung Jawab, diharapkan lebih bisa ditingkatkan lagi
dalam hal pengasuhan, pemeliharaan dan pendidikan anaknya bukan

hanya secara finansial tetapi juga secara psikologis.

Bagi Masyarakat

Diharapkan Masyarakan mampu mengupayakan lingkungan yang

bersih dan sehat, mampu mencegah dan menanggulangi masalah

kesehatan dalam rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan

kesehatan melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.
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